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Abstract 

 

This study examines a phenomenon, namely the influence of Social Media Marketing Fintech, 

Fintech Knowledge, and consumptive lifestyles on interest in making P2P Lending online loans. 

The increase in online loans favoured by the community, spreading to students, provides an exciting 

issue to be studied in this study. Students at a productive age have many advantages from easy 

access to the internet world, namely with the social media they have, making information readily 

available. Sources of knowledge can also be taken in various ways. Still, students' interest is weak 

in the world of literacy, making knowledge about the world of online loans overlap, coupled with 

the lifestyle of today's students with a wasteful lifestyle. The total population for this study consisted 

of 2288 student of University of Islam Malang, and a purposive sampling technique was employed, 

resulting in a sample size 70 students. The data collected was analyzed using multiple linear 

regression. The result of this research concludes a positive and significant influence of social media 

marketing fintech and fintech knowledge and a substantial effect on consumptive lifestyles and 

interest in using online loans.The results of the partial test prove that social media marketing 

influences interest in using online loans, fontech knowledge partially influences interest in using 

online loans, and lifestyle also partially influences interest in using online loans  
 

Keywords: P2P Lending, fintech, student, online loans, lifestyle, fintech knowledge 

 

Pendahuluan  

Globalisasi yang terjadi saat ini mendorong perubahan yang signifikan dari segala aspek 

kehidupan manusia, termasuk mudahnya informasi tersebar di era digital, maka akibatnya, saat  ini 

masyarakat sangat bergantung dan tidak dapat terlepas dengan teknologi  digital. Pemanfaatan 

teknologi digital yang sangat besar di Indonesia berdampak pada beberapa sektor, salah satunya 

pada sektor industri keuangan dan melahirkan fintech. 

Berdasarkan laporan Asosiasi fintech Indonesia AFTECH dalam  dataindonesia.id, sebagian 

besar pengguna fintech di Indonesia adalah individu. Data menunjukkan bahwa 42,7% dari 

perusahaan fintech yang disurvei mewakili pengguna perorangan. Dari segi usia, mayoritas 

pengguna fintech, yaitu sebanyak 70,8%, berusia antara 26 hingga 35 tahun. Sekitar 23,1% berada 

dalam rentang usia 36-50 tahun. Sementara itu, pengguna fintech dalam rentang usia 18-25 tahun 

mencapai 6,1%. Ini membuktikan bahwa rentang usia produktif dari 18-35 tahun. 

Ada beberapa faktor yang menjadikan pinjaman online diminati kalangan muda yakni 

kemudahan persyaratan, pinjaman tanpa jaminan, serta suku bunga lebih rendah dari bank. 

Kemudahan yang ditawarkan oleh pinjaman online P2P Lending menjadikan minat kalangan 

muda semakin meningkat. Paparan social media marketing sebagai salah satu cara untuk menarik 

minat para kalangan muda yang aktif sebagai pengguna social media sebagai alat pemasaran 

dibuktikan dengan penelitian (Anugerah & Kusumahadi, 2021).  
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Disisi lain pengetahuan atau informasi tentang pinjaman online begitu banyak, namun 

tingkat literasi kalangan muda masih minim dan kebenaran tentang pengetahuan ataupun 

informasi yang didapat masih banyak tumpang tindih dengan berita hoax, hal ini dibuktikan pada 

penelitian (Hakim & Setyabudi, 2020). 

Begitu pula menurut (Lestari & Faizin, 2022) gaya hidup dikalangan muda saat ini yang 

sangat tinggi tingkat konsumtifnya terhadap produk maupun jasa, Gaya hidup mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat melakukan pinjaman online, saat gaya 

hidup seseorang semakin tinggi, namun pemasukan yang didapat tidak sepadan dengan 

pengeluaran yang mereka lakukan, maka tidak menutup kemungkinan pinjaman online akan 

menjadi solusi yang mereka  lakukan. 

Tujuan dari penelitian adalah menguji dan menganalisis minat penggunaan pinjaman 

online P2P Lending dengan beberapa faktor terkait. Penelitian ini mengkaji beberapa faktor 

penting diantaranya yakni social media marketing, fintrch knowledge, dan gaya hidup konsumtif 

yang dominan mempengaruhi minat penggunaan pinjaman online. Guna memberikan hasil dari 

penenlitian ini, maka berikut akan dilakukan telaah lebih lanjut dengan tahapan kajian analisis dan 

literatur penelitian-penelitian terdahulu. 
 

Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Theory of Reasoned Action 

Menurut Fishbein dan Azjen dalam (Rahangiar, 2021) dikatakan teori tindakan beralasan 

(Theory of Reasoned Action – TRA) menjelaskan tentang niat perilaku seseorang atau niat individu 

yang terbentuk dari norma sosial dan sikap individu terhadap perilaku. Teori ini menjelaskan 

bahwa niat  seseorang adalah ukuran intensitas individu dalam perilaku tertentu sebagai akibat dari 

dua faktor secara bersamaan. 

 

Pinjaman Online/ Peer to Peer Lending 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan fintech Lending/Peer-to- Peer Lending/Pinjaman Online 

adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan pemberi pinjaman dan 

penerima pinjaman untuk melakukan perjanjian pinjam meminjam dalam mata uang rupiah secara 

langsung melalui sistem elektronik. Menurut (Nikmatuzaroh, 2019) Indikator Peer to Peer Lending 

ialah : 

1. Prosedur pembiayaan yang mudah. 

2. Meminimalisir waktu. 

3. Menambah produktifitas. 

 

Social Media Marketing fintech 

Social Media Marketing menurut (Taan et al., 2021)  merupakan suatu teknik pemasaran 

dengan menggunakan sarana media sosial untuk mempromosikan produk atau jasa secara lebih 

spesifik. Indikator tersebut adalah sebagai berikut (Taan et al., 2021) : 

1. Pembuatan konten (content creation) 

2. Berbagi konten (content sharing),  

3. Menghubungkan (connecting)  

4. Pembangunan komunikasi (community building)  

 

Fintech Knowledge 

Bank Indonesia memberikan definisi mengenai Financial Technology pada pasal 1 Angka 

1 Nomor 19/12/PBI/2017 bahwa Teknologi Finansial adalah pengguna teknologi dalam sistem 

pada bidang keuangan yang menghasilkan produk layanan, teknologi, dan atau model bisnis baru 

serta dapat berdampak pada kondisi stabilitas moneter, stabilitas pada  sistem keuangan, 
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kelancaran, keamanan serta  kehandalan sistem pembayaran. financial technology diukur dengan 

indikator sebagai berikut (Novitasari, 2021) : 

1. Pengetahuan tentang karakter atau atribut fintech 

2. Pengetahuan tentang manfaat fintech 

3. Pengetahuan tentang manfaat yang ditimbulkan fintech 

 

Gaya Hidup Konsumtif 

Menurut (Adawiah, 2023) Gaya hidup merupakan perilaku  yang mencerminkan masalah apa 

yang sebenarnya yang ada di dalam alam pikir seseorang yang cenderung berbaur dengan hal terkait 

dengan masalah emosi dan masalah psikologis. Indikator dari variabel perilaku konsumtif 

menggunakan pendapat dari Erich Fromm (1995) dimana terdiri dari empat indikator (Binus, 

2010) yaitu: 

1. Pemenuhan keinginan (wants) 

2. Barang diluar jangkauan 

3. Barang tidak produktif 

4. Status 

 

Kerangka Konseptual 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

H1 : Sosial Media Marketing fintech, fintech knowledge, dan Gaya hidup konsumtif berpengaruh 

terhadap minat pinjaman online p2p lending 

H2 : Sosial Media Marketing fintech berpengaruh terhadap minat pinjaman online P2P Lending 

H3 : fintech Knowledge berpengaruh terhadap minat pinjaman online p2p lending 

H4 : Gaya Hidup Konsumtif berpengaruh terhadap minat pinjaman online P2P Lending 
 

Metode Penelitian 

Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian explantory dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian 

ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Islam Malang. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan 

November 2023 sampai dengan Februari 2024. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa aktif angkatan 2020 Universitas Islam Malang. 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang dimana untuk menentukan sampel 

Social Media 

Marketing Fintech 

Fintech 

Knowledge 

Gaya Hidup 

Konsumtif 

Minat Pinjaman 

Online 

H2 

H3 

H4 

H1 
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berdasarkan pertimbangan khusus (Sugiyono, 2019). Rumus dalam penentuan sampel ini adalah 

Malhotra dan memperoleh hasil sebanyak 70 responden. 

 

Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 
          

         

 

 
 

 

 

 
Sumber: Data diolah Januari 2024 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikan Asymp sig (2-tailed) yang 

diperoleh adlah sebesar 0,200 yang berarti nilainya lebih besar dari 0,05 (0,200 >0,05) maka dapat 

dikatakan bahwa dats tersebut terdistribusi normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji multikolinieritas  

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel social media marketing fintech, fintech 

knowledge, dan gaya hidup konsumtif memiliki nilai tolerance (0,169, 0,260, dan 0,434 > 0,1) dan 

nilai VIF (5,919, 3,850 dan 2,306 <10) maka dapat dikatakan data dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinieritas. 

 

Uji heteroskedastisitas  

Hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikan variabel social media marketing fintech, 

fintech knowledge, dan gaya hidup konsumtif sebesar (0, 129, 0,164 dan 0,349) maka model regresi 

ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 4. Analisis Linier Berganda 
 

 

 

 

 
Sumber: Data diolah Januari 2024 

Berdasarkan data ditas  dirumuskan persamaan linear berganda sebagai berikut: 

Y = -2,009 + 0,293 X1 + 0,544 X2 + 0,164 X3 + e 

Dari hasil uji regresi linear berganda di atas, dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar -2,009 menunjukkan bahwa jika variabel social media marketing fintech, 

fintech knowledge, dan gaya hidup konsumtif dianggap tidak ada atau sama dengan nol, maka 

minat pinjaman online adalah -2,009. 

2. Koefisien social media marketing fintech sebesar 0,293  artinya bahwa ketika social media 

marketing fintech meningkat maka minat pinjaman online akan meningkat. Sebaliknya, ketika 

social media marketing fintech menurun maka minat pinjaman online akan menurun. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,13836411 

Most Extreme Differences Absolute 0,094 

Positive 0,050 

Negative -0,094 

Test Statistic 0,094 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,009 0,669   -3,004 0,004 

X1 0,293 0,088 0,358 3,314 0,001 

X2 0,544 0,109 0,436 5,007 0,000 

X3 0,164 0,047 0,233 3,463 0,001 
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3. Koefisien regresi variabel fintech knowledge sebesar 0,544  artinya bahwa ketika fintech 

knowledge meningkat maka minat pinjaman online akan meningkat. Sebaliknya, ketika fintech 

knowledge menurun maka minat pinjaman online akan menurun. 

4. Koefisien regresi variabel gaya hidup konsumtif (β3) sebesar 0,164 artinya bahwa ketika gaya 

hidup konsumtif meningkat maka minat pinjaman online akan meningkat. Sebaliknya, ketika 

gaya hidup konsumtif menurun maka minat pinjaman online akan menurun. 

 

Uji Hipotesis 

Uji f 

Tabel 5. Uji f 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 599,385 3 199,795 147,474 .000b 

Residual 89,415 66 1,355     

Total 688,800 69       

Sumber : Data Primer diolah, 2024 

Dari tabel diatas didapat nilai Sig. 0,000 < 0,05 (5%) maka dapat diartikan bahwa variabel 

social media marketing fintech (X1), fintech knowledge (X2), dan gaya hidup konsumtif (X3) 

berpengaruh secara simultan terhadap variabel minat pinjaman online (Y). 

 

Uji t 

Tabel 7. Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,009 0,669   -3,004 0,004 

X1 0,293 0,088 0,358 3,314 0,001 

X2 0,544 0,109 0,436 5,007 0,000 

X3 0,164 0,047 0,233 3,463 0,001 

Sumber: Data diolah Januari 2024 

Hasil data ditas dapat disimpulkan bahwa 

1. Nilai uji t social media marketing fintech (X1) didapatkan sebesar 3,314 dengan tingkat 

signifikan 0,001 < 0,05 maka social media marketing fintech berpengaruh signifikan terhadap 

minat pinjaman online. 

2. Nilai uji t fintech knowledge (X2) didapatkan sebesar 5,007 maka menunjukkan bahwa fintech 

knowledge berpengaruh signifikan terhadap minat pinjaman online. 

3. Nilai uji t gaya hidup konsumtif (X3) didapatkan sebesar 3,463 maka menunjukkan bahwa gaya 

hidup konsumtif berpengaruh signifikan terhadap minat pinjaman online. 

 

Uji Koefesien Determinasi Adj R² 

Gambar 8. Uji Koefesien Determinasi Adj R² 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .933a 0,870 0,864 1,16395 

Berdasarkan tabel ditas menunjukkan nilai Adjusted R² pada penelitian ini sebesar 0,870 

(87%), maka dapat diinterpretasikan bahwa kemampuan variabel social media marketing fintech 

(X1), fintech knowledge (X2), dan gaya hidup konsumtif (X3) menerangkan variasi variabel minat 

pinjaman online (Y) sebesar 87% dan sisanya diterangkan oleh variabel independen lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini sebesar 13%. 
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Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Bahwa variabel social media marketing fintech, fintech knowledge, gaya hidup konsumtif 

berpengaruh secara simultan terhadap Minat Penggunaan Pinjaman Online P2P Lending 

2. Bahwa variabel Social Media Marketing Fintech berpengaruh terhadap minat penggunaan 

pinjaman online P2P Lending. 

3. Bahwa variabel Fintech Knowledge berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan 

pinjaman online P2P Lending. 

4. Bahwa variabel Gaya hidup konsumtif berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

penggunaan pinjaman online P2P Lending 

 

Keterbatasan 

Pada Penelitian ini penulis telah melakukan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun masih 

terdapat keterbatasan yaitu : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan mahasiswa mahasiswi Universitas Islam dengan 

mengambil 70 sampel. 

2. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

melalui gooogle form sehingga data yang didapat hanya dikelola berdasarkan data yang 

terkumpul di lembar elektronik google form.  

3. Penelitian ini hanya menganalisis variabel sosial media marketing fintech, fintech knowledge 

dan gaya hidup konsumtif sebagai faktor penentu minat penggunaan pinjaman online, sehingga 

masih ada variabel-variabel lain yang dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 

 

Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan objek penelitiannya tidak hanya pada 

mahasiswa Universitas Islam Malang, namun dapat dilakukan pada lingkup yang lebih luas dan 

ukuran sampel yang lebih besar. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan dalam metode penelitian dilakukan dengan mengkombinasikan 

pengumpulan data dengan cara kuesioner serta berinteraksi langsung dengan responden, tidak 

hanya mengandalkan data yang terkumpul di google form 
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